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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Es dengan titik di atas
z Je
z ngan titik di bawah
dan ha
al D De
Zal Z an titik di atas
Ra’ R Er
i Zet
Es
dan ye
titik di bawah
d ) titik di bawah
Ta T Te titik di bawah
n titik di bawah
& ma terbalik di atas
¢ Ge
s Fa
A3 Qaf Q Qi
i Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
5 Wau w We
i Ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arghavang lambangnya berupa gabungan antara
a gabungan huruf, yaitu:

arakat dan huruf,

Harakat dan Huruf dan Nama
Huruf Tanda

._.JL- " .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas

A kasrah dan ya’ i i dan garis di atas

e dammah dan wau u u dan garis di atas

Sy T yamutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk za’ marbutah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JULY) ol : raudah al-atfal
PN : al-madinah al-fadilah
- . |t \ -0 - ‘

Aol il - al-hikmah

- -

uf
. Syaddai (1 usyuruy

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
[y

D nu'ima
: ‘aduwwun
ber-tasydid di ahului oleh huruf
a ia ditranshi i enjadi 1.

an dengan huruf J

asl ini, kata sandang
diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyalrt: ak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sanda glis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

(alif lam ma
ditransliterasi sepe

Contoh:
A : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
Rl : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
: al-falsafah
s - al-biladu
S
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.



Contoh:

L L ta’murina
d_,J.nL;

y s sal-nau’
F3d 3

b : syai’'un

I3 .

N :umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis g@ag tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia 3 aty, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. M dari al-Qur’an), alhamdulillah,

. 3 genjadi bagian dari satu
rangkaian € i — 3. Contoh:

dan huruf lainnya
atau berke af i ditransliterasi tanpa

darkan kepada lafz al-
jalalah, diteranslitera

Al 225 1 b
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam traliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:



Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri” al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abtu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contoh:
Abii al-Walid Muhammag ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (s alid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid sr Hamid (bukan, Zaid

B. Daftar Si
Bebe

SWT.
SAW.
AS

H

HR
UMKM
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ABSTRAK

Wahyudi, 2023. “Implementasi Sistem Pembayaran Digital Dalam
Penjulan Produk Pada Bisnis UMKM Di Kota Palopo”.
Skripsi Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Institit Agama Islam
Negeri Palapo. Dibimbing Oleh Edi Indra Setiawan, S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan mengetahui, pertama, pengetahuan pelaku
UMKM di Palopo menggunakan Pembayaran Digital, kedua, manfaat
dalam menggunakan Pembayaran Digital terhadap pelaku UMKM dan
ketiga hambatan pelaku UMKM d| kota Palopo dalam _penggunaan

penelitian & i ne glcatan deskrlptlf
kualitatif 16 asalahan yang

dokumentasi.
ikel, dan jurnal

aku UMKM di
kota Paloy jetahui bayaran digital
yang dike B i Tl kan kelebihan
dibanding adanya QRIS
membantu : 3 /amen lebih praktis,
cepat dan 3 serta 1 , 2 ansaksi tersebut
masyarakat h- berbela , BCag@Ptidak langsung akan

at > [l . Ketiga, jaringan internet
yang kurang stabil dalam aksi sehingga menjadi kendala
bagi pelaku UMKM dan juga kG en dalam melakukan transaksi. Serta
adanya biaya merchant discount rate (Mdr) sebesa 0,07% yang di
berlakukan kepada para pedagang menjadi hambatan pelaku UMKM di
Pematangsiantar.

Kata Kunci: Fintech, Pembayaran, QRIS, Sistem, UMKM



ABSTRACT

Wahyudi, 2023. "Use of Digital Payment Systems in Product Sales in
MSME Businesses in Palopo City".
Thesis for the Sharia Business Management Study Program, Palapo
State Islamic Institute. Supervised by Edi Indra Setiawan, S.E., M.M.

This research aims to find out, first, the knowledge of MSME actors
in Palopo using Digital Payments, second, the benefits of using Digital
Payments for MSME actors and thirdly the obstacles for MSME actors in
the city of Palopo in using Digital Payments. This type of research uses



descriptive qualitative research with data collection methods, namely
observation, interviews, documentation and literature study.

In this research, the researcher used qualitative research, the type of
research in this research used a qualitative descriptive approach, namely
describing and analyzing the problems found. Qualitative research is based
on primary and secondary data. Primary data was obtained through
observation, interviews and documentation. Meanwhile, secondary data was
obtained through books, articles and journals related to this research.

The research results concluded that firstly, the majority of MSME
players in the city of Palopo are aware of QRIS as a digital payment tool
issued by Bank Indonesia. This QRIS provides advantages compared to
other digital payment systegs ad, the existence of QRIS helps
merchants (MSMES) to 13 poractically, quickly and safely

g e to shop and this will
indirectly incrg ; de internet network is
less stable ' an obstacle for

existence ¢ I hich is applied
to traders ‘ ‘ i



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di era digitalisasi saat ini, masyarakat tidak dapat menghindari kemudahan
dalam melakukan transaksi keuangan. Manusia dipaksa oleh era global untuk

terus mengembangkan teknologi ya@ag menyederhanakan dan, dalam beberapa

kasus, sepenuhnya meng manusia, termasuk transaksi
keuangan.' Per aran yang begitu cepat
membuat 3 sat. Baik secara
lokal maup alat pembayaran

nontunai mpurnaan yang

generasi sekarang lebih cend®g an smartphone dalam kehidupan
sehari-hari. Terlihat hampir setiap saat konsumen melakukan kontak dan
percakapan dengan ponselnya, baik melalui saluran seluler maupun media sosial.
Hampir semua aktivitas sehari-hari terkait erat dengan smartphone, karena

semuanya terhubung ke Internet. Masyarakat menggunakan ponsel pintar untuk

berbagai aktivitas, termasuk menelepon dan mengirim SMS (layanan pesan

! Muhammad Ikhsan Harahap, Implementasi Produk Wakaf Uang Melalui Lembaga
Keuangan Syariah, Laporan Penelitian (2020), h. 43



singkat), berkomunikasi di media sosial, melakukan bisnis, dan menyelesaikan
transaksi keuangan secara online.?

Dunia usaha harus mampu beradaptasi dengan perubahan di era revolusi
4.0 agar usaha tersebut dapat bertahan, salah satu upayanya yaitu dengan
melakukan pemasaran melalui internet dan mengubah kecenderungan konsumen

untuk melakukan pembelian secara online dibandingkan offline. Akan ada banyak

perubahan di berbagai sektor seg glusi industri 4.0, baik yang disiapkan

maupun tidak. Dunia Ag akan terkena dampak dari
perkembangsg Rerapa perubahan,
termasuk engah (UMKM).
Salah satu tor bisnis adalah
Internet of naan internet di
dalam unit mpu beradaptasi

ulai melakukan

Palopo sepanjang tahun 2022. Usalté 0 kecil dan menengah (UMKM) di Kota
Palopo terus tumbuh secara pesat dan signifikan. Perkembangan UMKM menurut

data BPS (2022) dapat dilihat pada table 1.1 dibawah ini :

> Muhammad lkhsan Harahap, Implementasi Produk Wakaf Uang Melalui Lembaga
Keuangan Syariah, Laporan Penelitian (2020), h. 43

® Wulan Ayodya, UMKM 4.0 (Strategi UMKM Memasuki Era Digital), (Jakarta:PT. Elex
Media Komputindo, 2020), h. 1.



Tabel 1.1

Laporan Data Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Kota

Palopo Tahun 2022
No. Kecamatan Unit Tenaga Kerja Mod al Awal (Rp)
L P
1 Wara 2.628 039 1.941 33.133.220.000

2 Wara timur 49.212.940.000

3 P.728.956.000
4 .887.840.000
5 1.287.000.000
6 Tell p.474.240.000
7 39.071.670.000
8 Sendana 374 5.493.720
9  Mungkajang 409 126 312 6.940.320.000
Total 14.048 5.379 11.290 208.229.906.000

Sumber (Data diolah 2022) Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palopo
Munculnya berbagi industri dan usaha seperti sentral pembuatan oleh oleh
serta kafe-kafe menjadi objek yang cukup meyita perhatian. Meskipun begitu, kita

tetap masih bisa melihat keberadaan UMKM-UMKM lama yang tetap berjuang



untuk bertahan. Meskipun demikian permasalahan masih saja muncul, terutama
bagi usaha-usaha kecil . *

Di zaman serba digital tidak mampu untuk kita hindari. Beberapa pakar
ahli pemasaran pun banyak menyatakan jika para pelaku UMKM ingin
bertahan, maka harus mampu memaksimalkan manfaat perkembangan digital.
Baik melalui pemasaran secara digital, pelaku UMKM mampu mencakup

i,

kemampuan untuk melakukan ba hal yang bisa menjangkau konsumen.

Pengalaman konsumen tegs alas mengantarkan mereka pada

brand maupun bisa memanfaatkan

berbagai fi | online, antara lain

Semua nominal keuangan anda t an dalam aplikasi selama saldo anda
masih mencukupi. Transaksi non-tunai akan mempermudah anda dalam
melakukan pembayaran, contohnya jual beli online dan lainnya. Dan jika

dibandingkan pembayaran digital cenderung lebih mudah dan praktis karena anda

tidak perlu repot-repot menyiapkan banyak uang. Proses pembayaran dikasirpun

* Darmika, A. P. (2021). Pengaruh Financial Technology Terhadap Perkembangan
Umkm Di Kota Palopo (Doctoral Dissertation, Universitas Muhammadiyah Palopo).

> Wijoyo, Hadion, Aris Ariyanto, And Fery Wongso. "Strategi Pemasaran Umkm Di
Masa Pandemi.” Insan Cendekia Mandiri (2021).



lebih cepat. Kemudian, dalam berbagai kesempatan tertentu, anda juga
mendapatkan banyak fasilitias dari promo yang ditawarkan. Misalkan saja promo
tiket liburan, Promo, Diskon dan sebagainya. °

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

penelitian ini membahas permasalahan tersebut dengan judul penelitian

“Implementasi Sistem Pembayaran Digital Dalam Penjualan Pada Umkm

Dikota Palopo”.

geliti menetapkan

1. Penerap j bisnis Umkm di

2. Penjual adanvya bayaran digital

sebelumnya, maka

penulis menggunakan ru | e ' one Itian ini yaitu :

1. Bagaimana Pengetahuan Pelak terhadap sistem pembayaran digital di
Kota Palopo?

2. Bagaimana Manfaat yang diperoleh UMKM dengan adanya penerapan system

pembayaran digital?

3. Bagaimana kendala UMKM dalam penerapan system pembayaran digital?

6 Sinaga, I. S. A, Yusrizal, Y., & Rahmadani, S. (2023). Analisis Manajemen Resiko
Penggunaan Digital Payment:(Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tobk KC Medan S.
Parman). JIKEM: Jurnal limu Komputer, Ekonomi dan Manajemen, 3(1), 647-685.



D. Tujuan Penelitian
Dalam Penelitian ini tujuan yang akan dicapai ialah untuk sebagai berikut:
1. Mengetahui Bagaimana pengetahuan pelaku UMKM mengenai sistem
pembayaran digital di Kota Palopo
2. Mengetahui manfaat bagi UMKM dengan menggunakan system pembayaran

digital

3. Mengetahui kendala yang aku UMKM dengan diterapkannya

system pembayarag

ka penelitian ini
ANgsuNg maupun
tidak langs ‘ iti : kut:

1. Manfaat A i i ini dapa bermanfaat

yaitu:
a. Memberikar RDANGA ) Dahag Kurikulum di Taman
Kanak-kanak yang tere ' T80 " gan tuntutan masyarakat dan

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan peningkatan kemampuan sains pada anak usia dini serta
menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi penulis, Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang

cara meningkatkan kemampuan sains anak melalui metode eksperimen.



b. Bagi pembaca, Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran
tentang implementasi system pembayaran digital dalam usaha UMKM yang
dijalankan

c. Bagi pelaku Bisnis UMKM, Pembisnis UMKM sebagai subyek penelitian,
sehingga mampu memperoleh pengetahuan mengenai sistem pembayaran
digital.

.

d. Bagi Universitas, Sebagai ba masukan bagi Perguruan Tinggi untuk

memperbaiki praktik- agar dosen agar menjadi lebih

kreatif, efektj . paran dan hasil belajar



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Dilakukan penelusuran terkait penelitian-penelitian terdahulu untuk
memberikan posisi pada penelitian sekaligus memberikan kontribusi dalam

penelitian ini. Adapun referensi berkaitan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Perbedaan

yang Perbedaan penelitian

penulis dengan penelitian
diatas adalah terletak
pada objek penelitian
nya. Penelitian diatas
berfokus pada dua
startup jasa transportasi
dibidang payment,
kemudian penelitian

metode yang coba diteliti penulis

analisis ini berfokus pada system
deskriptif. ’ dibawa, tidak mudah rusak pembayaran digital
dan lain-lain. dalam penjualan produk
UMKM.

2 Suci Implementasi Dari hasil penelitian dapat Objek Peneliti Perbedaan penelitian
Rahmaya Sistem disimpulkan bahwa adanya  dalam ini sama- sebelumnya dengan
nti, Josef ~ Pembayaran Quick Response Indonesia sama mengenai penelitian ini yaitu

Evan, Quick Standard dapat membantu UMKM. penelitian sebelumnya

! Rifqy Tazkiyyaturrohmah, ‘Eksistensi Uang Elektronik Sebagai Alat Transaksi
Keuangan Modern’, Muslim Heritage, 3.1 (2018), 23.



Dan Response para pedagang UMKM hnaya berfokus mengkaji
Atifah Indonesia untuk mengalami mengenai implementasi
Ramadan Standard Bagi perkembangan. Penerapan sistem pembayaran
i Perkembangan  sistem pembayaran QRIS Quick Response
UMKM di untuk instrumen pembayaran Indonesia Standard Bagi
Medan.? berbasis server yang Perkembangan UMKM

Mokham

OPTIMALIS

menggunakan QR Code
telah dilakukan oleh
beberapa pedagang UMKM
L Medan.

Hasil penelitid

Berdasarkan hasil penelitian ~ Menggunakan

di Medan sedangkan
penelitian ini berfokus
pada Implementasi
system pembayaran
digital pada UMKM di

Palopo.

Perbedaan penelitian
Muhammad Al dan Dewi
dengan penelitian ini
yaitu penelitian
Muhammad Al dan Dewi
menggunakan variabel
independent lain yaitu
variabel persepsi,
variabel religiusitas.
Sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel

pemasaran.

Perbedaan kedua

ad Ighal  ASI DIGITAL ini customer yang lebih variabel yang penelitian ini yaitu
Hardiky, PAYMENT memilih pembayaran sama yaitu peneliti sebelumnya
Devina SEBAGAI melalui media elektronik UMKM dan hanya berfokus kepada
Kristanti SOLUSI baik trasfer atau Pembayaran UMKM Penjual Roti
Nova, PEMBAYAR menggunakan QRIS untuk Kasur sedangkan

8 Suci Rahmayanti Sihaloho, Josef Evan, Atifah Ramadani, ‘Implementasi Sistem

Pembayaran Quick Response Indonesia Standard Bagi Perkembangan Umkm Di Medan’, Jurnal
Manajemen, 17.2 (2020), 287-97.

® Muhammad Al Faridho Awwal Dan Dewi Wahyu Setyo Rini, Pengaruh Persepsi Dan
Religiusitas Masyarakat Terhadap Sikap Dan Minat Sedekah Menggunakan Pembayaran Non
Tunai, Jpis, Vol. 6, No. 1, (2019): 44
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Amelia AN UMKM transaksi antar bank yang Digital penelitian ini berfokus
Rahmade ROTI memiliki fitur QRIS pada kepada seluruh UMKM
wi, dan KASUR.® mobile banking dan yang tersebar di Kota
Nanik pengguna uang elektronik. Palopo

Kustinin Penggunaan transaksi antar
gsih bank memiliki perbedaan

beban admin yang sangat

signifikan dibanding dengan

penggunaan QRIS. Jika

5 Perbedaan penelitia ini

TreciaDs. IR ini terletak pada metode
yan KonsStiién aitu kedua yang digunakan,

ya Hidu

peneliti penelitian sebelumnya
Kepercayaan i I dalam memiliki objek . menggunakan metode

Terhadap kuantitaf sedangkan

mempengaruhi keputusan
Penggunaan penelitian ini
penggunaan aplikasi layanan

Aplikasi menggunakan metode
Pembayaran pembayaran digital di kualitatif.
Digital."*

Jabodetabek.

Sedangkan,variabel

1% Mokhamad Igbal Hardiky And Others, ‘Optimalisasi Digital Payment Sebagai Solusi
Pembayaran Umkm Roti Kasur’, Jurnal Riset Entrepreneurship, 4.1 (2021), 44.

Y Maria Trecia Dayan, ‘Pengaruh Persepsi Konsumen, Gaya Hidup Dan Kepercayaan
Terhadap Penggunaan Aplikasi Pembayaran Digital’, Jurnal Transaksi, 12.1 (2020), 40-50.
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kepercayaan konsumen tidak
berpengaruh positif.
Penggunaan aplikasi
pembayaran digital

memberikan kemudahan dan

trend bagi konsumen dalam
melakukan transaksi

pembelian, namun demikian

R Keamanan

B. Deskripsi Teori
1) Sistem Pembayaran Digital
a. Definisi Sistem Pembayaran Digital
Transaksi adalah sebuah kegiatan yang menimbulkan perubahan terhadap

suatu nilai, yang dapat berupa uang maupun harta benda. Selain itu, transaksi
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adalah sebuah penanda terjadinya proses pemindahan untuk sebuah barang atau
jasa yang dapat dipisahkan dari antarmuka teknologi. ** Sebuah transaksi berhasil
dilakukan jika suatu nilai tersebut berpindah ke pihak lain dengan konsekuensi
mendapatkan bentuk nilai yang lainnya.

Menurut Williamson, suatu transaksi pada suatu teknologi belum dapat

terjadi jika belum ada kesepakatan antara pihak yang bersangkutan untuk

menggunakan teknologi tersel jika menggunakan teknologi untuk

bertransaksi secara Ut belum sah, dan dapat
disangkal olg

Pe 3 ac ahan sejumlah

uang dari ¢ pembayaran
yang berba: pan, diproses,
dan diteri emindahannya

tertentu,kartu pembayaran, dan uang ronik.** Komponen-komponen utama
dari system pembayaran digital antara lain: aplikasi pemindahan uang,

infrastruktur jaringan, peraturan dan prosedur kegunaan dari sistem tersebut.

12 Riordan, M. H., & Williamson, O. E. “Asset Specificity And Economic Organization.
International Journal Of Industrial Organization”, Vol.3.No0.4 (1985), 365-378.

3 Robert G. Eccles And Oliver E. Williamson, ‘The Economic Institutions Of Capitalism:
Firms, Markets, Relational Contracting.’, Administrative Science Quarterly, Vol.32.No.4 (1987),
Hal. 602.

¥ Mm Suba’i And Irma Yunita Ruhiawati, ‘Pengembangan Sistem E-Payment Untuk
Membantu Pengambilan Keputusan Studi Kasus: Universitas Banten Jaya’, Icit Journal, 3.2
(2019), 219-40.
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Sistem pembayaran secara digital menyediakan cara pembayaran untuk
pembelian barang ataupun jasa melalui internet. Berbeda dengan sistem
pembayaran biasanya, pelanggan mengirimkan seluruh data yang berkaitan
dengan pembayaran kepada penjual melalui internet, tidak ada interaksi
eksternal yang jauh antara pelanggan dan penjual (dengan mengirimkan faktur

melaui email atau konfirmasi melalui fax.”> Sekarang ini, sudah lebih dari 100

macam sistem pembayaran secg

Digital paymeg ansaksi elektronik yang
diatur dalagg nformasi Dan
Transaksi nggara sistem
elektronik usaha, dan
masyarakat asikan sistem
elektronik, Jiri ma ‘ )ada pengguna

sistem elek

Nomor/Pojk.03/2017 ' Ve ey ayanan Perbankan Digital
Oleh Bank Umum Pasal 1 Ayat ebutkan bahwa Layanan Perbankan
Digital adalah Layanan Perbankan Elektronik yang mengoptimalkan
pemanfaatan data nasabah dalam rangka melayani transaksi keuangan nasabah

secara nyaman, cepat, dan mudah sesuai dengan kebutuhan nasabah (customer

experience) dengan pengamanan yang baik, dan dapat dilakukan secara mandiri

1> sitti Hajerah Jasri, Indah Rahayu, Andi Muhammad Aidil, ‘Persepsi Masyarakat
Terhadap Penggunaan Dompet Digital Pada Transaksi Jual Beli’, Jurnal Iimiah Manajemen Dan
Kewirausahaan, 1.1 (2021), 110-15.

'® Uu No.19 Tahun 2016
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oleh nasabah yang berarti bahwa OJK sangat mendukung sistem pembayaran
dengan menggunakan digital payment.””
b. Kelebihan dan Kekurangan Pembayaran Digital

Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan dari digital payment adalah
sebagai berikut:*®

1). Kekurangan

(@). Meningkatkan efisiensi enaga dalam melakukan transaksi

pembayaran sel & Online ataupun pada saat
(b). Memb kemudahan} pembayaran dianya berbagali

(©). dlN/ali ; dimana saja dan

(d). . i A i gan biaya admin

biasanya hanya berkisar sek 1% dari jumlah total bahkan tidak
dikenakan biaya sama sekali apabila dipergunakan untuk melakukan transfer
kepada sesama pengguna.

2). Kekurangan

7 Irwan Moridu And Others, ‘Pengaruh Digital Banking Terhadap Nilai Perusahaan
Perbankan ( Studi Pada Pt . Bank Negara Indonesia ( Persero ) Tbk )’, 3.2 (2020), 67-73.

18 Jefry Tarantang And Others, ‘Perkembangan Sistem Pembayaran Digital Pada Era
Revolusi Industri 4.0 Di Indonesia’, Jurnal Al-Qardh, 4.1 (2019), 60-75.
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Digital payment juga memiliki beberapa kekurangan, yakni sebagai

berikut:

(@).

(b)

(©)

(d)

Kemungkinan bisa terkena serangan hacker.
Hal ini berkaitan dengan semakin canggihnya perkembangan digital maka
pola kejahatan pun semakin beragam jenisnya, salah satunya adalah kejahatan

yang menyerang sistem digital. Jika aplikasi yang digunakan tidak

menggunakan sistem kea Raik maka risiko terjadinya peretasan

data juga dapat tg gan menjadi hal yang harus

akan meminta
N aplikasi mulai
rmasi mengenai
)embayaran yang

ya berakibat pada

Selalu membutuhkan akses in
Pada saat pengguna melakukan transaksi, maka dibutuhkan koneksi internet
untuk melakukan pembayaran online. Tanpa koneksi internet transaksi
pembayaran online tidak bisa dilakukan oleh pengguna.

Seringnya terjadi error pada sistem aplikasi yang digunakan pada saat

transaksi berlangsung.

2. Usaha Mikro Kecil Menengah



16

a. Definisi UMKM

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha disemua
sektor ekonomi.’® Bentuk usaha ini adalah bentuk yang paling populer di
Indonesia, serta menjadi roda ekonomi Indonesia karena 99,99% bentuk usaha di

Indonesia adalah UMKM %,

Definisi tentang Usaha \d dan Menengah (UMKM) disebutkan

dalam Undang-Undagg “Sebuah perusahaan yang
digolongkag : Riliki dan dikelola
oleh sesea dengan jumlah
umnya kurang
. pengembangan
usaha. Mer 2 i irkan bagaimana

N paya lebih baik.
Kebanyakan p , Ian barangnya dan
hasil usaha yang mere ' . dihabiskan untuk konsumsi
pribadi dan keluarganya. Dapat yangkan, jika semua pelaku UMKM

menghabiskan seluruh keuntungannya hanya untuk konsumsi pribadi tentu tidak

19 Abdul Halim, ‘Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju’, Jurnal Iimiah Ekonomi Pembangunan, 1.2 (2020),
157-72.

20 Depkop. (2012). Perkembangan Data Usaha Mikro , Kecil , Menengah ( Umkm ) Dan
Usaha Besar ( Ub ) Perkembangan Data Usaha Mikro , Kecil , Menengah ( Umkm ) Dan Usaha
Besar ( Ub ). Www.Depkop.Go.ld, (1), 2011-2012.



17

akan ada perkembangan usahanya. Usaha yang dijalankan hanya jalan ditempat,
tidak mandiri dan hanya menunggu bantuan suntikan dana.*

Usaha mikro adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang
mendapatkan kesempatan utama, dukungan, perlindungan serta pengembangan
yang secara luas sebagai wujud pihak yang tegas kepada kelompok usaha

ekonomi rakyat, tanpa harus mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha

milik pemerintah. Menurut Deg Raga Kerja, usaha mikro adalah usaha

yang memiliki Kurange

b. Tujuan

Sec - i ran UMKM atau

kon tribusi

1) Sarana R

UMKM yat sebab berada

pelosok sehingga

dupan yang layak.

UMKM berperan untuk menge an masyarakat dari kemiskinan sebab

angka penyerapan tenaga kerja terhitung tinggi.

3) Sarana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah

2L pytu Sanjaya and Putu Nuratama, Tata Kelola Manajemen & Keuangan Usaha Mikro
Kecil Menengah, Penerbit CV. Cahaya Bintang Cemerlang., 2021.

%2 Hasmita Putri E, ‘Efektivitas Pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah (Umkm) Di Kota Samarinda ( Studi Pada Dinas Koperasi Dan Umkm Kota
Samarinda )’, E-Journal Administrasi Negara, 5.1 (2017), 5431-45.
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Sarana atau alat untuk menjalankan otonomi daerah yang nyata dan bertangung
jawab serta memberi isi dan arti tanggung jawab pemerintah daerah karena
APBD itu menggambarkan seluruh kebijaksanaan pemerintah daerah. %
c. Kelebihan UMKM
UMKM memiliki beberapa kelebihan yang spesifik. Adapun kelebihan

UMKM yaitu :**

1) Inovasi dalam teknologi yag mudah terjadi dalam pengembangan
produk.
2) Hubungg
3) Fleksibi ndisi pasar yang

berubah i I3 $ g berskala besar
yang pac
4) Terdapa
d. Kekurs

gy

emiliki kekurangan.

1) Keterbatasan teknologi.

UMKM masih menggunakan teknologi dalam bentuk mesin-mesin tua
(manual). Keterbelakangan teknologi ini tdak hanya menyebabkan rendahnya total
faktor produktvitas dan efensi di dalam proses produksi, tetapi juga rendahnya

mutu produk yang dibuat. Keterbatasan teknologi UMKM disebabkan oleh

2 Dabella Yunia And Others, ‘Penyusunan Laporan Keuangan Umkm Berbasis Sak
Emkm’, Jurnal Warta Desa (Jwd), 3.2 (2021), 102-8.

%* Triwara Buddhi Satyarini, ‘Karakter Wirausaha Pada Industri Mikro Pangan Olahan Di
D.l.Y Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi’, Agraris: Journal Of Agribusiness And Rural
Development Research, 2.1 (2016), 28—-35.



19

banyak faktor, di antaranya keterbatasan modal investasi untuk membeli mesin-
mesin baru guna menyempurnakan proses produksi, keterbatasan informasi
mengenai perkembangan tekonologi (mesin-mesin dan alat-alat produksi baru),
serta keterbatasan SDM yang dapat mengoperasikan mesinmesin baru dan
melakukan inovasi-inovasi dalam produk maupun proses produksi;

2) Keterbatasan Finansial.

UMKM dalam menghadz 2lah utama dalam aspek fnansial, yaitu

mobilisasi modal awg estasi, serta fnansial jangka
panjang akj i oleh pengusaha
kecil sering rutama investasi
(perluasan ) walaupun pada
umumnya sumber-sumber
informal.
<l / s UMKM, terutama
dalam aspek-aspek ke ' nik produksi, pengembangan
produk, perancangan teknik, aku pengolahan data, penelitan, dan teknik
pemasaran. Semua keahlian ini sangat dibutuhkan untuk mempertahankan
dan/atau memperbaiki mutu produk, meningkatkan efsiensi dan produktvitas
dalam produksi, memperluas pangsa pasar dan menembus pasar baru;
4) Masalah Bahan Baku.
Keterbatasan bahan baku dan masukan lainnya sering menjadi salah satu

kendala serius bagi pertumbuhan dan kelangsungan produksi bagi banyak UMKM
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atau sentra-sentra UMKM di sejumlah sebsektor industri manufaktur, sepert
sepatu dan produksi tekstl yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan bahan
baku atau masukan, akibat depresiasi nilai tukar mata uang rupiah terhadap mata
uang asing (misalnya dolar, euro atau yuen).

5) Kesulitan pemasaran.

Salah satu aspek yang terkait dengan masalah pemasaran yang umum

dihadapi oleh UMKM adalah tg Ran persaingan, baik di pasar domestk

dari produk-produk sg b produk impor dan di pasar

engusaha dengan
tngkatan g pengusaha besar.
Istlah kem iri : htannya berbeda,

hubungan jadm™ ) AeNse al mitra), bukan

UMKM memiliki beberapa K potensial andalan yang menjadi basis
pengembangan pada masa yang akan datang adalah sebagai berikut :
1) Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja

patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap sampai dengan 50%

tenaga kerja yang tersedia.

% Muhamad Turmudi, ‘Pembiayaan Mikro Bri Syariah: Upaya Pemberdayaan Dan
Peningkatan Umkm Oleh Bri Syariah Cabang Kendari’, Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi Dan
Bisnis Islam, 2.2 (2017), 20.
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2) Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini
terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru.

3) Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen sederhana
dan fleksibel terhadap perubahan pasar.

4) Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar

memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau industri yang

lainnya.
5) Memiliki potensi upaya pembinaan yang
dilaksang a industri kecil

mengembangkan

ai berikut %’

1) Manaje 5.0 I. i 118 . h-nota pembelian

administrasi yang me ' ; el perna sama sekali di catat
dalam laporan keuangan.
2) Saluran distribusi yang masih kurang efisien. Dalam menyalurkan produk ke
konsumen kurang efien karena masih menggunakan saluran langsung.
3) Promosi. Dalam melakukan promosi yang di lakukan dengan mengadakan

pameran.

2 Aryadi, Rizwan, And Siti Hajati Hoesin. "Kewirausahaan Dan Usaha Mikro Kecil
Menengah (Umkm) Sebagai Salah Satu Solusi Untuk Mengatasi Masalah Ketenagakerjaan Di
Indonesia." Jurnal Hukum Dan Bisnis (Selisik) 8.1 (2022): 57-72.

2" Jamil Rifani, ‘Jurnal Inovatif’, Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah (Umkm) Dalam
Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Amuntai Kab. Hsu, 4.1 (2022), 27-34.
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4) Permodalan. Permodalan ini adalah masalah yang sangat besar yang dihadapi
oleh UMKM, masalah permodalan yang masih terbatas dan belum cukup untuk
mengembangkan usaha

5) Sumber daya manusia. Kesulitan mencari tenaga kerja yang dibutuhkan sesuai
dengan keahlian yang dibutuhkan.

g. Karakteristik UMKM

Karakteristik Usaha Mj Menengah diterangkan secara umum,

sektor usaha mikro a karakteristik Antara lain
sebagai beryg
1) Sistem sederhana dan
cenderu ikuti kai inini i pé standar. Kadang

k menilai kerja

4) Pengalaman menejeric ghaan perusahaan masih sangat
terbatas

5) Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan untuk mampu
menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang.

6) Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diverfikasi pasar sangat terbatas.

7) Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal rendah, mengingat

keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan dana di pasar
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modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi standar dan
harus transparan. 2
h. Kriteria UMKM
Ketentuan tentang usaha kecil yang berlaku selama ini perlu disesuaikan
dengan kondisi masa kini, antara lain terkait dengan Badan usaha yang menjadi

jati diri dari pelaku usaha. Undang-Undang UMKM secara normatif memberikan

rumusan tentang:*
1) Usaha Mikro (UM dlengan jumlah pekerja tetap

g banyak 1 Miliar

2) Usaha ( 5 ah pekerja tetap

antara ; i cil ialah berada

20 hingga 99 orang. - | YA Kecil ialah berada dikisaran

antara diatas 1 Milliar sampal @ 3 Miliar dengan jumlah omset berada
antara 2 Miliar sampai dengan 15 Miliar.
3. Produk

a. Definisi Produk

% Aldila Dinanti&Ginanjar Adi Nugraha, ‘Sistem Informasi Pada Administrasi Umkm’,
Jurnal Administrasi Dan Kesekretariatan, 4.2 (2019), 159-71.

29 | atifah Hanim, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, & Menengah) & Bentuk-Bentuk Usaha,
Unissula Press, 2018.
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Menurut Kotler dan Armstrong, produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Secara konseptual
produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa
ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan

kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas

organisasi serta daya beli pasar
Selain itu prod adai persepsi konsumen yang
dijabarkan g jasa hanya dapat

dirasakan dan dirasakan

Ada beberapa atri | ’ me engkapi produk (karakteristik

atribut produk) menurut Kotler da ong yaitu :

(1)Merek (branding)

% Zhishen Ge And Others, ‘Facile Synthesis Of Dumbbell-Shaped Dendritic-Linear-
Dendritic Triblock Copolymer Via Reversible Addition-Fragmentation Chain Transfer
Polymerization’, Journal Of Polymer Science, Part A: Polymer Chemistry, 45.8 (2007), 1432-45.

3 Algrina Ulus And Others, ‘Strategi Pemasaran Melalui Media Sosial Dan Minat Beli
Mabhasiswa’, Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 1.2 (2009), 193-98

%2 Arief Rakhman Kurniawan, Total Marketing, (Yogyakarta:Kobis, 2014), him. 18.

* N. Dewi And M. Jatra, ‘Pengaruh Atribut Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Handphone Di Kota Denpasar’, E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, 2.2 (2013), 254168.
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Merek (brand) adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau rancangan, atau
kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi produk
atau jasa dari satu atau kelompok penjual dan membedakannya dari produk
pesaing. Pemberian merek merupakan masalah pokok dalam strategi produk.
Pemberian merek itu mahal dan memakan waktu, serta dapat membuat produk

itu berhasil atau gagal. Nama merek yang baik dapat menambah keberhasilan

yang besar pada produk.
b) Pengemasan (Packis
gbuat wadah atau

g dan membuat

u produk untuk

patan kemudahan

Manajemen (TQM)". Selain angi kerusakan produk, tujuan pokok
kualitas total adalah untuk meningkatkan nilai konsumen.
b. Tingkatan Produk

Pada dasarnya tingkatan produk dapat dibagi menjadi beberapa jenis*,

yaitu:

% Prieteedjo, A. Studi Deskriptif Tentang Atribut Produk Dan Tingkatan Produk Pada
Desain Kemasan Pasta Gigi (Studi Kasus Pasta Gigi Pepsodent). Jurnal Dimensi Seni Rupa Dan
Desain, Vol.12. No. 2(2016), 193-210.



26

1) Produk Inti (Core Product) Produk inti terdiri dari manfaat inti untuk
pemecahan masalah yang dicari konsumen ketika mereka membeli produk atau
jasa.

2) Produk Aktual (Actual Product) Seorang perencana produk harus menciptakan
produk aktual (actual product) disekitar produk inti. Karakteristik dari produk

aktual diantaranya, tingkat kualitas, nama merek, kemasan yang

dikombinasikan dengan cerrg gnvampaikan manfaat inti.

3) Produk Tambaha jdkan dengan menawarkan
jasa pelg misalnya dengan
menang( : konsumen lewat

telepon

berbagai macam

sudut pand asarks 3 . diklasifikasikan

1) Barang Tidak Tahan Lama able Goods) Barang tidak tahan lama
adalah barang berwujud yang biasanya habis dikonsumsi dalam satu atau
beberapa kali pemakaian. Contohnya adalah sabun, minuman dan makanan
ringan, kapur tulis, gula dan garam.

2) Barang Tahan Lama (Durable Goods) Barang tahan lama merupakan barang

berwujud yang biasanya bisa bertahan lama dengan banyak pemakaian (umur

% Irdha Yusra And Rio Nanda, ‘Pengaruh Kualitas Produk, Lokasi Dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Pada Cafe Kinol Bistro N’poll Di Kota Padang’, Jurnal Pundi, 3.3 (2020),
161.
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ekonomisnya untuk pemakaian normal adalah satu tahun atau lebih).
Contohnya antara lain TV, lemari es, mobil, dan computer.
4. Penjualan
a. Pengertian Penjualan
Kemajuan suatu usaha merupakan sesuatu yang luar biasa yang diperoleh

perusahaan atau usaha tersebut. Adanya pemilihan promosi yang tepat dan

diversifikasi produk saat siklu pakan hal yang amat krusial untuk

menentukan maju at epas dari itu semua, tingkat
penjualan tU usaha tersebut
dapat bert ! tha®, penjualan
dapat diarti i yang dilakukan
atau jasa yang

ditawarkan

b. Faktor-

Maka dari itu manager penjuald u memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi penjualan. Menurut Basu Swastha Faktor - faktor yang
mempengaruhi penjualan antara lain sebagai berikut :*’

1) Kondisi dan Kemampuan Penjual (sales skill)

% putra, A. D. (2020). Rancang Bangun Aplikasi E-Commerce Untuk Usaha Penjualan
Helm. Jurnal Informatika Dan Rekayasa Perangkat Lunak, 1(1), 17-24.

s Rogi Gusrizaldi And Eka Komalasari, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Penjualan Di Indrako Swalayan Teluk Kuantan’, Valuta, 2.2 (2016), 293-95.
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Sales Skill (keahlian menjual) adalah suatu keahlian yang harus dikuasai
oleh salesman untuk menciptakan proses penjualan yang berhasil. Ada yang
berpendapat keahlian ini merupakan bakat yang dibawa sejak lahir dan ada pula
yang berpendapat semua orang dapat menjadi ahli dalam penjualan jika berusaha
keras belajar dan memperaktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Salesman skill merupakan salah satu modal penting yang harus dimiliki

oleh seseorang yang bekerja gas sebagai marketer. Orang yang

melakukan pemasarag ang baik, hal ini tentunya

agar merels sebagainya saat

tuk penyusunan

a) Kemamj ktua jari su daya menilai dan

dan menerapkan

b) Keterampilan berga ual, sifat terpenting adalah

kemampuan bergaul dengan oramgs®anyak dan dapat mengetahui kebutuhan
dan keinginan mereka.

c) Kedewasaan, sales skill harus dapat menyesuaikan diri pada pekerjaannya,

kemampuan untuk melaksanakan rencana jangka panjang, berhubungan dan

sikapnya terhadap wewenang, mengerti dengan objektif kelamahan dan

%8 Zulhajriani Nur, ‘Analisa Dampak Demurrage Terhadap Supply Chain Dalam

Meningkatkan Penjualan Ekspor Di Pt Semen Tonasa’, 2022.
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kekuatan sendiri dan cukup stabil mengahadapi peran dalam pekerjaan
menjual.

d) Etos kerja, memiliki etos kerja yang tinggi dalam pekerjaan dan mandiri.

e) Kemampuan spesifik, memiliki kemampuan teknik dan professional spesifik
serta memiliki pengalaman, memiliki kondisi kerja yang baik.

Transaksi jual beli atau pemindahan hak milik secara komersil atas barang

dan jasa itu pada prinsipnya a pihak, yaitu penjual sebagai pihak
pertama dan pembeli sg

2) Kondisi g
njual berkumpul

untuk me : lain mengatakan

bahwa pas: i ntuk puas, uang

dalam penjualan,

dapat pula mef garur > L ANRDuRektor — faktor kondisi

a) Jenis pasar,
b) Kelompok pembeli atau segmen pasar
c¢) Daya belinya

d) Frekuensi pembeli

e) Keinginan dan kebutuhan

3) Modal
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Menurut Bambang Riyanto pengertian modal usaha sebagai ikhtisar neraca
suatu perusahaan yang menggunakan modal konkrit dan modal abstrak. Modal
konkrit dimaksudkan sebagai modal aktif sedangkan modal abstrak dimaksudkan
sebagai modal pasif.

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk

berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan

sebagainya) yang dapat dipg ntuk menghasilkan sesuatu yang
menambah kekayaan
5. Marketig
asi. Komunikasi
organisasi yang
saling bert an. i dimana manusia

yang saling iKirgEeeai i : an menggambar.

pntara dua pihak

disebut marketing communicatiO memuat bauran pemasaran merek,
kemudian akan terjadi pertukaran makna dan pada akhirnya makna tersebut
disebarluaskan kepada konsumen. Marketing communication yaitu sarana yang

digunakan perusahaan untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan

konsumen secara langsung dan tidak langsung.*

** Gumilar, A. D. (2022). STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN PATTRUN
INDUSTRIES DI MASA PANDEMI COVID-19 (Doctoral Dissertation, FISIP UNPAS).
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Marketing communication mix berbentuk komunikasi yang dapat
dikategorikan dalam delapan bentuk yaitu iklan, promosi penjualan, kegiatan dan
pengalaman, public relation dan publicity, pemasaran secara langsung, pemasaran
interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut dan promaosi diri.

I. Kerangka Pikir

Perkembangan teknologi telah mempengaruhi kehidupan manusia,

kehidupan manusia saat ini sang an oleh teknologi sehingga teknologi

sudah menjadi hal ehidupan manusia. Salah
satu hal adalah sistem

cara digital.

Gambar 1.1. Kerangka Fikir

Keterangan: Bagan diatas menunjukkan bahwa alur penelitian ini adalah sebagai
berikut: Penelitian ini pada Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada di kota
Palopo dengan Sistem Pembayaran digital atau non tunai dalam penjualan usaha

mereka.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian diartikan sebagai metode pengumpulan dan analisis data
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Metode ini bermakna sebagai

strategi-strategi yang dilakukan oleh para peneliti untuk mengumpulkan dan

menganalisis data guna menjawg a0 -pertanyaan penelitiannya®.

Penelitian ini g3 if dengan jenis pendekatan
kualitatif penelitian  yang
menghasilk peroleh) dengan
dari kuantifikasi
untuk penelitian

lisasi organisasi,

untuk membatasi wilayah
penelitian. Lokasi penelitian adal@ pat dimana penelitian dan kegiatan
penelitian memperoleh data-data yang diperlukan dan menjawab pertanyaan
yang telah ditetapkan. Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian oleh

peneliti adalah Usaha Mikro Kecil Menengah Se Kota Palopo, Prov. Sulawesi

Selatan.

%0 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 12.
v, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pt.
Pustaka Baru, 2015), 21.



C. Definisi Istilah
1) Implementasi

Secara umum isitilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya
dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan

tertentu. Salah satu upaya mewujudkan dalam suatu system adalah

implementasi. Kebijakan yang Ikan, karena tanpa implementasi,
sebuah konsep tidak
an oleh baik
individu-in j erintah atau
swasta yan ah digariskan
dalam keb ang dilakukan
oleh  bai i jabat-pej pok-kelompok

n-tujuan yang

Digital payment merupakar inovasi transaksi pembayaran yang

saat ini sedang marak digunakan. Perkembangan digital payment dimulai pada

33

%2 Saskia Dewantari And Others, ‘Implementasi Kebijakan Perbup Nomor 18 Tahun 2021
Dari Aspek Komunikasi Dalam Penerapan Protokol Kesehatan Covid19 Di Pt Adaro Indonesia
Kabupaten Tabalong (Studi Kasus Pada Departemen Mining)’, Jurnal Mahasiswa Administrasi

Publik Dan Administrasi Bisnis, 4.2 (2021), 1183-93.

* Nizaruddin, M. (2019). Implementasi Sistem Pemesanan Online Berbasis Website

Untuk Percetakan (Studi Kasus: Bolocetak Yogyakarta) (Doctoral Dissertation, University
Technology Yogyakarta).

of

44 Apriandi, I. (2015). Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun Tahun 2002 Tentang

Syariat Islam Di Kota Langsa. 11-35.
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tahun 1887. Pada saat itu, digital payment hanya berupa gagasan transaksi
dengan menggunakan kartu kredit.

Pembayaran Digital adalah pembayaran yang dilakukan secara
elektronik, dimana dalam pembayaran secara elektronik tersebut uang
disimpan, diproses, dan diterima dalam bentuk informasi digital dan proses

pemindahanya di inisialisasi melalui alat pembayaran elektronik .

3) UMKM

Di Indonesia dang-Undang Republik
Indonesia [ adalah usaha
ekonomi p g peroramgan
atau badan bukan amak
sung maupun
tidak langs h ata enuhi kriteria

usaha kecil

4) Transaksi

* Irfan Prapmayoga Saputra, “Analisis Efektivitas Pemasaran Digital Payment Pada
Mahasiswa Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya.”Skripsi, ( Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya Bandar Lampung, 2019) H.13

6 Mab Mandasari, Nirmala; Widiartanto, S.Sos, ‘Annisa Hidayati, Administrasi Bisnis,
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Diponegoro Agus Hermani D. Seno,
Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Diponegoro’, Jurnal IImu
Administrasi Bisnis, Vol.5, No. (2015), 11.
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Transaksi*’ adalah kejadian ekonomi/keuangan yang melibatkan paling
tidak 2 pihak (seseorang dengan seseorang atau beberapa orang lainnya) yang
saling melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan usaha, pinjam
meminjam atas dasar sama-sama suka ataupun atas dasar suatu ketetapan
hukum atau syariah yang berlaku.

Dalam sistem ekonomi yang paradigma Islami, transaksi harus dilandasi

oleh aturan hukum-hukum Islag arena transaksi adalah manifestasi

amal manusia yang bg ang dapat dikategoriakn
menjadi 2
5) Pe

Def : an sebagai ilmu
dan beber3
masalah et

dapat diartikan

sebagai be hi pribadi yang

o

dilakukan olen PEMES it dia membeli barang

Berikut pengertian penjuala (rut beberapa ahli :

*" Robinson, R. (2014). Dekonstruksi Makna Transaksi Dalam Akuntansi: Suatu

Pendekatan Idealisme Syariah Islam. Bisnis: Jurnal Bisnis Dan Manajemen Islam, 2(2), 27-39.

“® Risca Oktari Intan, ‘Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Penjualan Dan Profitabilitas
Perusahaaan’, 2012, 45.
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a) Pengertian penjualan menurut Henry Simamora,Menyatakan bahwa penjualan
adalah lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan
kepada pelanggan atas barang dan jasa.*®

b) Penjualan menurut Chairul Marom, Penjualan artinya Penjualan barang dengan
sebagai usaha pokok perusahaan yang biasa dilakukan secara teratur. *°

c¢) Penjualan Menurut Winardi, Mengatakan bahwa Penjualan merupakan sebuah

proses dimana kebutuhan pg kebutuhan penjual dipenuhi, melalui

peneliti untuk
diteliti adalah
bliti, karena data

apa yang diteliti,

Yaitu data yang diperoleh angsung dari pemilik dan atau karyawan
perusahaan. Data primer pada penelitian ini adalah informasi yang didapat secara
langsung dari narasumber yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi

dengan objek penelitian, pada penelitian ini penulis melakukan wawancara

* prihatiningsih, R. (2017). Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Pemasaran Online
Dalam Peningkatan Penjualan Dan Laba Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm). Segmen
Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 13(1).

% Leli Suwita, S. E. (2018). Metode Least Square Dalam Mengukur Trend Penjualan
Pada Home Industry Bengkel Sendal Thostee Bukittinggi. Menara Ilmu, 12(1).

® husna lelila yusran, Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, KENCANA, 2017.
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dengan pimpinan atau HRD (Human Resource Development) pihak perusahaan
terkait. >
b) Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari dokumentasi, baik berupa teks
maupun dokumen lainya yang memiliki hubungan dengan penelitian.>® Data

sekunder dalam penelitian adalah suatu informasi dari instansi atau perorangan

yang sudah dalam bentuk jadi dz gsi secara umum, pada data ini penulis

memperoleh dari buk giatan perusahaan serta dari
sumber laing

E. Subjek

Dals i , itatif tidé dengan adanya

populasi, tu pelaku usaha
UMKM di itentukan secara
purposive I yang menjadi
informan hanya si relevan dengan
tujuan penelitian, juga g bekaitan secara langsung

dengan masalah penelitian. Berik an dalam penelitian ini yaitu:
Tabel 1.3

Identitas Informan

No. Nama Nama Usaha Jenis Produk Jenis pembayaran

°2 Rusdi, M. (2019). Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Volume Penjualan Pada
Perusahaan Genting Ud. Berkah Jaya. Jurnal Studi Manajemen Dan Bisnis, 6(2), 83-88.

% Khoiruzzadi, M., Barokah, M., & Kamila, A. (2020). Upaya Guru Dalam
Memaksimalkan Perkembangan Kognitif, Sosial Dan Motorik Anak Usia Dini. Jeced: Journal Of
Early Childhood Education And Development, 2(1), 40-51.
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1 Akbar Penjual Soft Drink Qris

Minuman Soft

Drink
2 Syaiful Penjual Minuman Boba Qris
Minuman
Boba
3 Andri Roti Bals Roti Bakar Qris, Shoopepay.

4 Qris
5 Dris, TF antar
Bank
6 Zulfika SNZolTS 1 Dai Qris, Ovo, M-
Banking
7 Fika Pelaku Usaha Makanan dan Qris, dana dan

UMKM Minuman Gopay

F. Teknik Pengumpulan data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian inipenulis
menggunakan teknik atau metode sebagai berikut:

1). Observasi
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Observasi Observasi merupakan sebuah proses penggalian data yang
dilakukan secara langsung oleh peneliti sendiri (tidak boleh diwakilkan) dengan
cara mendetail dan teliti terhadap objek observasi dan lingkungan yang masuk
dalam ranah penelitian.>* Pengertian lain dari observasi ialah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang menjadi objek penelitian.*®

2). Interview (Wawancara)

Interview (way aa memiliki banyak makna,

tergantung g grcakapan dengan

maksud te tu pewawancara

(interviewe per (Interviewee)

yang mem Penjelasan lain

terkait peng lamnya terdapat

pertukaran dan informasi.*®

3). Dokumenta$

Metode dokumer data dengan mencatat data-

data yang sudah ada. Berdasarkanp asan ahli maka dapat disimpulkan bahwa

* Siddig, U., & Choiri, M. M. (2019). Metode Penelitian Kualittaif Di Bidang
Pendidikan. In U. Siddig, Metode Penelitian Kualittaif Di Bidang Pendidikan (Pp. 1-228).
Ponorogo: Cv: Nata Karya.

% Dachliyani, L. (2019). Instrumen Yang Sahih : Sebagai Alat Ukur Keberhasilan Suatu
Evaluasi Program Diklat (Evaluasi Pembelajaran). Madika, 57-64.

*® Siddig, U., & Choiri, M. M. (2019). Metode Penelitian Kualittaif Di Bidang
Pendidikan. In U. Siddig, Metode Penelitian Kualittaif Di Bidang Pendidikan (Pp. 1-228).
Ponorogo: Cv: Nata Karya.
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metode dokumentasi merupakan mengumpulkan data yang dilakukan dengan
menyelidiki benda-benda tertulis dan mencatat hasil temuannya.>’
4). Studi Pustakaan

Data yang dikumpukan langsung dari berbagai sumber atau referensi
kepustakaan yang berkaitan dengan informasi yang akan diteliti disebut sebagai

studi kepustakaan. Laporan, jurnal, majalah, buku dan karya ilmiah merupakan

beberapa contoh dari sumber, sfakaan yang dapat digunakan oleh
peneliti dalam menami
G. Keabsal

data dalam penelitian ini

confirmability.
berarti n dengan proses
yang dilak i iti proses penelitian
yang dilak : but tela ar confirmability

Sering teja Fieliti | q ol ; ngan, tetapi bisa

keseluruhan proses penelitian. Cara dilakukan oleh auditor yang independen,
atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam

melakukan penelitian.

>’ Febriaty, Hastina, And Winda Tria Ariska Winda. "Pelestarian Lingkungan Dengan
Penanaman Tumbuhan Dan Pembuatan Tempat Sampah Dari Bahan Daur Ulang Di Desa Medang
Kabupaten Batu Bara." Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.\VVol.3.No.1 (2022): 124-135.

5 Ongkorahardjo, Evan Pramono. "Formulasi Strategi Usaha Makanan Ringan
Tradisional Ny. Gan Di Surabaya." Agora 3.2 (2015): 665-674.
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H. Teknik Anslisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupu orang lain. PrQg data yang dilakukan penelitian ini
menggunakan tiga lagy
1. Reduksi Jd angkum, memilih
hal-hal dicari tema dan

polanya,

telah diperoleh
tal pada UMKM
akan dipilih dan

ementasi system

selanjutnya adalah display data I penyajian data. Penyajian data dalam
penelitian kulitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya dalam hal ini miles dan huberman
menyatakan “the most frequent form of display data for 63 qualitative trsearch
data in the past has ben narrative text” yang paling sering di gunakan untuk

menyajikan data dalm penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif dengan mendisplaykan data. maka akan memudahkan untuk memahami
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apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang dipahami
tersebut Penyajian data dalam penelitian ini berfungsi untuk lebih
memudahkan peneliti memahami data yang diperoleh di lapangan. Dengan
demikian dapat di lihat penerapan implentasi system pembayaran digital pada
UMKM di Kota Palopo.

. Penarikan kesimpulan (Conclusing Drawing Verivication) Langkah ketiga

dalam proses analisis datg gnarikan kesimpulan atau verifikasi.

Kesimpulan awal ifat sementara, dan akan
endukung pada
data berikutnya. Kesimp®# lapat menjawab

impulan berupa
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum UMKM Kota Palopo
Secara Geografis Kota Palopo terletak antara 2053°15” — 3004°08”
Lintang Selatan dan 120003'10"— 120014'34" Bujur Timur, yang berbatasan

dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu di sebelah utara dan Kecamatan

Bua Kabupaten Luwu di sebelaf R tas sebelah barat dan timur masing-

masing adalah Kecarg 80 Toraja Utara dan Teluk
Bone. Luas g meliputi 9
kecamatan Provinsi
Sulawesi S ' . pukota
kecamatan tara 1 — 5 km,
yang terjau tercatat sekitar
12,00 km.
IKlim o Palc . lainnya di

Indonesia yang memiliki | W marau yang terjadi pada
bulan Juni hingga September dan penghujan yang terjadi pada bulan
Desember sampai dengan Maret. Pada tahun 2018 bulan Desember menjadi bulan
dengan curah hujan tertinggi yaitu 333 mm3. Sebagai catatan, karena tidak

terdapat perwakilan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika di Kota

> Utami, R. R., Wahyuni, W., Pratama, A., & Tangkin, W. P. (2020). Identifikasi

Permasalahan Dan Pengelolaan Ikm Pengolahan Kakao Kota Palopo. Jmm (Jurnal Masyarakat
Mandiri), 4(5), 694-702.
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Palopo, maka sumber data curah hujan mengacu pada data dari Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kelas | Maros.®

Wilayah administrasi Kota Palopo terbagi 9 kecamatan dan 48 kelurahan
dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1.4 Jumlah Kecamatan, Desa dan Kelurahan Tahun 2023

No. Kecamatan Desa Kelurahan Jumlah
1 Wara Selatan 4 4
2 4
3 6
4 7
5 4
6 6
7 5
8 7
9 5

Kecamatan terluas di Kota Pa¥6po adalah Kecamatan Wara Barat dengan
luas 54,13 km persegi atau mencakup 21,87 persen dari luas Kota Palopo secara
keseluruhan. Sedangkan, kecamatan dengan luas terkecil adalah Kecamatan Wara
Utara dengan luas 10,58 km persegi atau hanya sebesar 4,27 persen dari luas Kota
Palopo.

B. Hasil Penelitian

% putra, A. E. P. (2022). Analisis Hukum Tindak Pidana Penipuan Jual Beli Masker Di
Kota Palopo (Doctoral Dissertation, Universitas Bosowa).
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1) Data UMKM di Kota Palopo
Secara ekonomi sebanyak 14.048 usaha mikro kecil yang eksis di kota
Palopo sepanjang tahun 2022. Selain menjadi penggerak ekonomi nasional,
UMKM juga efektif dalam menyerap tenaga kerja dengan jumlah dserapan
mencapai 97,22 persen. Sehingga mampu mengurangi jumlah angkah

pengangguran yang ada. Di sisi investasi, peran UMKM juga begitu tinggi yaitu

sebesar 50 persen dari nilai tota
Pelaku usaha di gcamatan yaitu Wara, Wara
Timur, Wa , ; ara, Sendana, dan

Mungkajan v & e berikut :

(UMKM)

3. Wara Utara 1.804
4, Wara Barat 1.298
5. Wara Selatan 1.013

6. Telluwanua 1.252
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7. Bara 2.313

8. Sendana 374

9. Mungkajang 409
Total 14.048

Berdasaran mlah UMKM Kota Palopo
paling ban : i P.957 sedangkan
Jumlah U Sendana dengan
jumlah 374

Dal jan inid 3 enjadi mayoritas
pelaku usa gann data yang

ditemukan

mengenai pembayaran digital
melalui beberapa cara, baik itu se€afa otodidak maupun memalui sosialisasi-
sosialisasi. Para Pelaku usaha menyediakan pembayaran digital sebagai alternartif
pembayaran ketika customer tidak mempunyai uang cash dan tidak perlu lagi
repot-repot menyiapkan uang kembalian sehingga transaksi berjalan dengan
efektif dan efisien.

Hal ini perjelas oleh saudara Andri selaku informan dalam wawancara

sebagai berikut :
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“Bagi saya pribadi pembayaran digital Sangat Menguntungkan,
pembayaran digital ini selain simple dalam penggunaannya dan juga lebih
aman dibandingkan dalam pembayara tunai, dan menurut saya sistem
pembayaran digital ini dapat membantu dalam bertransaksi lebih praktis.
Jadi konsumen tidak perlu membawa uang tunai lagi dan tidak perlu repot
dalam melakukan pembayaran. Konsumer hanya tinggal melakukan scan
pada QRIS yang telah disediakaan oleh pihak UMKM. Dan Kkita sebagai
UMKM juga bisa memaksimalkan pelayanan serta tidak perlu lagi
kerepotan ketika pelaku usaha mikro kecil dan menengah tidak
mempunyai uang kembaliannya bagi konsumer. 7%

Dengan adanya pembayaran digital tersebut pelaku usaha harus mampu

memahami bagaimana digital itu sendiri sehingga

mampu diterapkg

juga oleh saud@ informan dalam

ayaran digital itu
tetapi untuk saat

ini dan Shoope Pay

juga melakukan

sosialiasasi terfia ayaran digital. Hal ini

perjelas kembali oleh sat an dalam wawancara sebagai

berikut :

“Saya mengetahui QRIS karena sebagai pelaku UMKM saya
diberitahukan oleh pihak Bank Kota Palopo ketika menabung dan
mengetahui saya selaku pedagang UMKM kemudian melakukan
sosialisasi QRIS yang pertama kali ini. Jadi QRIS itu QR Code yang
dibuat Bank Indonesia (BI) untuk memudahkan transaksi dan saya juga
mengetahui tentang QRIS sejenis barcode berbentuk pola persegi. Dengan

8% Andri, Penjual roti bakar Bandung, wawancara di Kota Palopo, tanggal 21 Februari

2023

%2 Fika, Pelaku Usaha UMKM, wawancara di Kota Palopo, tanggal 26 Arpil 2023
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menggunakan QRIS, tidak perlu lagi punya banyak kode QR di usaha
saya, karena semua pembayaran satu kode QR”.**

Hal ini juga ditambahkan kembali oleh saudara Zulfikar selaku informan
dalam wawancara sebagai berikut :

“Sudah seharusnya para pelaku UMKM menggunakan pembayaran digital,
selain membuat konsumen menjadi nyaman, hal tersebut juga membantu
para pelaku usaha UMKM. Selain menyediakan pembayaran alternative,
Pembayaran digial seperti shoope pay juga memberikan dampak positif
dalam penjualan. Hal ini _gglisebabkan terkadang masyarakat jarang
membawa uang cash ganya pembayaran digital ini akan
membantu mereka anpa harus ke ATM terlebih
dahulu.”*

Di ob embayaran digital

yang menjg agai pembayaran
digital sepe lan Shoope Pay,

diminati dalam

diadakan menjadi salah satu daye tersendiri dalam platform sehingga
menjadikan shoope pay menjadi pembayaran digital yang banyak di minati dalam
pelaku usaha UMKM.

Hal ini perjelas oleh saudara Saiful selaku informan dalam wawancara

sebagai berikut :

%3 Akbar, penjual Soft Drink, wawancara di Kota Palopo, tanggal 05 Maret 2023

® Zulfikar, Pengusaha Cafe Zona, wawancara di Kota Palopo, tanggal 12 Maret 2023
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“Biasanya customer akan mendapatkan berbagai promosi seperti vocer
gratis ongkir bahkan terkadang juga voucher cashback yang didapatkan.
Hal ini membuat para pengguna pembayaran digital akan semakin betah,
dan konsisten dalam penggunaan pembayaran digital.”®

Hal ini perjelas oleh saudara Irvan selaku informan dalam wawancara

sebagai berikut :

“Salah satu alasan mengapa penggunaan pembayaran digital semakin
meninggkat, hal tersebut disebabkan oleh banyaknya promosi-promosi
yang ditawarkan bagi pengg@ga baru. Promosi tersebut sukses menjadi
alasan untuk orang-orang an pembayaran digital.”

Arfan selaku informan dalam

g . k para konsumen
untuk berb order tertentu.
untuk berbelanja

No

1. Andri

2. Fika = v - v v
3. Saiful v - = v v
4, Akbar v - v - _

®> Saiful, penjual Minuman Boba, wawancara di Kota Palopo, tanggal 27 Februari 2023



50

5. Irvan - v v - -
6. Arfan - v - v v
7. Zulfikar v - v v -

3) Manfaat pembayaran digital bagi UMKM
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marisa menyatakan

kemudahan yang dirasakan dalaga penggunaan pembayaran digital akan

mengalami efektivitas da giipan manusia sehari-hari dalam
bertransaksi.® laku UMKM mulai
mengabung bisa lebih mudah
dalam men an pelaku usaha
dalam men

alam wawancara

jumlah pemasukan
n platform yang tersedia

Menurut narasumber lainnya yang telah di wawancara, selain lebih mudah
dalam penggunaannya, pembayaran digital juga lebih praktis dalam pemakainnya.
Hal ini perjelas kembali oleh saudara Arfan selaku informan dalam

wawancara sebagai berikut :

®¢ Marisa, O. (2020). Persepsi kemudahan penggunaan, efektivitas, dan risiko
berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan financial technology. Jurnal Administrasi
Kantor, 8(2), 139-152.

®7 Akbar, penjual Soft Drink, wawancara di Kota Palopo, tanggal 05 Maret 2023
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“Banyak customer yang lebih memilih menggunakan pembayaran digital
melalu Qris. Karena penggunaannya mudah, mereka tinggal scan, saya cek
mutasinya baru saya buatkan pesananya. Jadi gak perlu lagi repot-repot
menyediakan uang kembalian nya lagi”. %,

Menurut saudara Irvan yang telah diwawancarai, pembayaran digital
mampu membuat jangkauan bisnis lebih luas lagi, yaitu sebagai berikut :

“ Dengan adanya pembayaran digital, saat ini bisnis saya mampu
menjangkau konsumen secara lebih luas lagi. Hal ini dikarenakan, dengan
adanya sistem pembayaran dagital mampu memberikan fitur deal pada

dalam aplikasi. Sehinggg onsumen menemukan toko kita”.%

Rerikan manfaat dalam

segi  pemb enjadi lebih varfa bayaran digital

mempunya i an digi ariatif, seperti ;

QRIS, OV( lain sebagainya.

ode pembayaran

®leh saudari Fika

“Tidak jarang konsu a uang cash, atau uvang yang dia
bawa tidak sesuai harga. SEMB@0a konsumen harus balik terlebih dahulu
atau setidaknya ke ATM terdekat untuk menarik dari rekening yang dia
bawa. Dengan adanya pembayaran digital ini, hal tersebut membantu
konsumen ketika hal tersebut terjadi. Konsumen hanya melakukan scan
barcode dari kami untuk melakukan aktivitas transaksi yang sedang
dilakukan”.”

*®Arfan, Owner Kopsum, wawancara di Kota Palopo, tanggal 27 Februari 2023
% Irvan, penjual Minuman Boba, wawancara di Kota Palopo, tanggal 08 Maret 2023
"% Fika, Pelaku Usaha UMKM, wawancara di Kota Palopo, tanggal 26 Arpil 2023
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Manfaat pembayaran digital tidak hanya sampai disitu, dengan adanya
pembayaran digital berguna juga sebagai strategi untuk mepertahanan bisnis para
pelaku usaha UMKM. Hal tersebut diperjelas kembali oleh saudara Saiful sebagai
narasumber pelaku usaha UMKM di Kota Palopo, sebagai berikut:

“ Dengan dikombinasikan teknologi dalam pengembangan usaha yang

sedang dirintis, saya dapat memanfaatan berbagai fitur yang tersedia melalui

berbagai aplikasi e-wallet.””*

hja kendala yang
tejadi sepe I i akan terhambat
serta rawa [ ’ ik waspada bagi

para pengg ) § 3 ing lurus dengan

nforman dalam

wawancara sebagal Degil
“Yang namanya kejah3 dimana saja seperti cyber crime. Ini
yang perlu Kita waspadai da ertransaksi digital karena tipe kejahatan
ini juga sudah lazim di Indonesia yang dimana korban nya mengalami
kerugiaan yang sangat besar.”’?

Dengan adanya ketakutan masyarakat awam, sehingga banyak masyarakat

merasa khawatir dalam penggunaan pembayaran digital. Sehingga banyak

" saiful, penjual Minuman Boba, wawancara di Kota Palopo, tanggal 27 Februari 2023
72 Saiful, penjual Minuman Boba, wawancara di Kota Palopo, tanggal 27 Februari 2023
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diantara mereka masih menggunakan pembayaran cash dibandingkan pembayaran
digital. Seperti apa yang disampaikan oleh narasumber dalam proses wawancara.
Hal ini perjelas kembali oleh saudari Fika selaku informan dalam
wawancara sebagai berikut :
“Jika dibandingkan jumlah penggunaaan pembayaran digital dengan
pembayaran cash, masih banyak yang menggunakan pembayaran cash

dengan berbagai alasan. Misalkan, belum paham akan pembayaran digital,
nominal transaksi yang kecil dag berbagai alasan lainnya.””

Hal ini perkyz b selaku narasumber dalam
ata Palopo masih
transaksi dalam
ebabkan berbagai
faktor sehi ) ’ an digital.

hlam wawancara

stabil. Sehingga banyak consume memilih menggunakan pembayaran

tunai”.”*
Selain tindakan cyber crime, banyaknya kasus penipuan juga menjadi
ancaman dalam bertransaksi digital terutama bagi pelaku usaha mikro kecil dan

menengah. Meskipun tidak ada yang mengalami dari pihak narasumber namun hal

tersebut harus selalu diwaspadai, Seharusnya pemerintah ikut andil dalam

7 Fika, Pelaku Usaha UMKM, wawancara di Kota Palopo, tanggal 26 Arpil 2023
" Irvan, penjual Minuman Boba, wawancara di Kota Palopo, tanggal 08 Maret 2023
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melakukan sosialisasi mengenai ancaman-ancaman dan memberikan pemahaman
kepada para pelaku usaha UMKM mengenai solusi untuk mengatasi ancaman
tersebut.
C. Pembahasan

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang

implementasi sistem pembayaran digital di Kota Palopo. Data yang diberikan

adalah data mentah yang telg ecara kualitatif, penelitian ini juga

menggunakan beberz Pengumpulan data
dilakukan g MKM, khususnya
yang meng data lain yang
berkaitan d a sukender untuk
peneliti. Pe an yang muncul

selama di |3

hambatan penggunaan pembayara al yang dialami pelaku UMKM.
1. Pengetahuan Pelaku UMKM Di Kota Palopo Terhadap Pembayaran
Digital
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap pelaku UMKM di
Kota Palopo dapat diketahuai bahwa di dalam penggunaan pembayaran digital ini

terdapat beberapa pelaku UMKM yang mengetahui mengenai sistem pembayaran

digital.
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Pemahaman para pelaku usaha UMKM di Kota Palopo terhadap
pembayaran digital ini terdapat 5 yaitu:
a) Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
QRIS adalah standarisasi pembayaran menggunakan metode QR Code dari
Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code menjadi lebih mudah,

cepat, dan terjaga keamanannya.

Dalam penelitian | etiawan and Luh Putu Mahyuni,

menjelaskan QRI digital yang efisien dalam
Rayaran non-tunai
Code, penyedia
is QR Code dari

if belakangan ini

nfaatnya dalam

wawancara dengan bapak And UMKM penjual Roti Bakar Bandung

pengetahuan QRIS, menyatakan bahwa QRIS merupakan sejenis barcode
yakni:

“Saya mengetahui Qris melalui sosialisasi dari pihak bank. Pihak bank
mengetahui saya pelaku UMKM kemudian saya ditawari oleh mereka
untuk menggunakan Qris sebagai alat pembayaran digital. Pada awalnya
saya sendiri kurang paham mengenai pembayaran digital tersebut. Namun,
setelah pihak bank memberikan penjelasan mengenai hal tersebut

B Wayan Arta Setiawan and Luh Putu Mahyuni, ‘Qris Di Mata Umkm: Eksplorasi
Persepsi Dan Intensi Umkm Menggunakan Qris’, E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Udayana, 10 (2020), 921.
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ditambah saya sering searching di google sekarang saya mengetahui

mengenai pembayaran QRIS tersebut. Dan Setelah memakainya banyak

manfaat-manfaat yang saya peroleh dalam pemakain QRIS tersebut

sehingga bisnis saya berjalan secara efisien.””®

Dalam wawancara tersebut, peneliti berasumsi dengan adanya pembayaran
digital dalam hal ini QRIS, itu sangat berperan penting dalam suatu bisnis yang
sedang dibangun. Selain mampu menjadi suatu pembayaran alternative, QRIS

juga berperan penting dalam menjaga efisiensi suatu bisnis.

b) OVO.

Pada dasar nyg ahami OVO sebagai alat

bhone. Aplikasi ini

pembayara g dapat dilakukan

mencoba gan Cashless dan

mobile pa itform Android dan
10S. OVO dengan OVO Point,
untuk men . ) urut Tanessa 2018
salah satu bra nN M dengan sistem mobile

money adalah OVO.’

Hal ini juga diperjelas olé€
berikut :

audara Arfan dalam wawancara, sebagai

“Seperti pembayaran digital lainnya, penjual juga bisa memakai barcode
untuk melakukan transaksi. Dalam aplikasi OVO tersendiri juga terdapat
fitur scan untuk mendukung scan barcode guna pembayaran masa Kini.
Dan sedikit saya jelaskan bahwa awalnya saya menggunakan OVO dalam
bentuk Barcode QRIS yang saya ketahui alat pembayaran non tunai atau

® Andri, penjual roti bakar Bandung, wawancara di Kota Palopo, tanggal 21 Februari

2023

" Deka Anggun Lestari, Endah Dewi Purnamasari, and Budi Setiawan, ‘Pengaruh
Payment Gateway Terhadap Kinerja Keuangan UMKM?’, Jurnal Bisnis, Manajemen, Dan
Ekonomi, 1.1 (2020), 1-10.
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alat pembayaran digital. Penggunaan nya juga bisa dikatakan mudah dalam
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.””®

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti mampu memahami OVO ialah
sebuah aplikasi yang mendukung aktivasi pembayaran melalui scan barcode
dengan dua dimensi yang mengandung informasi dan bisa dibaca dari berbagai
arah horizontal.

c) Go-Pay

Go-Pay sendiri merug erusahaan teknologi asal Indonesia

yang melayani ag a-Ride, Go-Car, Go-Send,
dan Go-Mxi pet virtual berupa
saldo digit i ; gai layanan Go-

Jek.”” Deng i i -Pay, menjadi daya

Tarik sehi inati [ e pembayaran.

arasumber, sebagai

pembayaran digital. Penggunaa®ya yang fleksibel dan mudah menjadi nilai
tambah bagi aplikasi Go-Pay itu sendiri.” *°

Dalam wawancara tersebut, Peneliti mampu menarik kesimpulan bahwa
dengan adanya Go-Pay dalam binis UMKM mampu mendongkrak efisiensi

didalamnya. Selain saldo digital bisa digunakan untuk fitur Go-Jek, Saldo

"8 Arfan, Owner Kopsum, wawancara di Kota Palopo, tanggal 27 Februari 2023

”® Deka Anggun Lestari, Endah Dewi Purnamasari, and Budi Setiawan, ‘Pengaruh
Payment Gateway Terhadap Kinerja Keuangan UMKM’, Jurnal Bisnis, Manajemen, Dan
Ekonomi, 1.1 (2020), 1-10.

8 Zulfikar, Pengusaha Cafe Zona, wawancara di Kota Palopo, tanggal 12 Maret 2023
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tersebut juga bisa digunakan untuk berbagai kebutuhan sehari-hari lainnya,
seperti top-up pulsa, beli voucher token listrik bahkan bisa juga untuk
memakainya dalam fitur go-food.
d) Linkaja
Link Aja merupakan aplikasi layanan keuangan berbentuk e-money dan
dompet digital. LinkAja meluncurkan Layanan Syariah, LinkAja dengan

fitur layanan e-money yang dikel@la sesuai kaidah - kaidah syariat Islam

berdasarkan Fatwa DSé N - MUI/IX/2017. Layanan

syariah ini dj ariah melalui akad Qard

antara P

ar selaku

ridho dari Allah Swt.”®?

Dari wawancara tersebut, peneliti berpendapat bahwa dengan adanya Link

Aja sebagai pembayaran digital, para pelaku UMKM selain mampu menjadi

alternative pembayaran, Link Aja mempunyai kelebihan tersendiri baik bagi

pelaku UMKM maupun penggunaanya. Selain menjadi dompet e-money, Link

81 Lola Malihah and others, ‘Analisis SWOT Terhadap Motivasi Penggunaan Transaksi

Non Tunai (E-Money Syariah) Oleh Pelaku UMKM (Studi Pada Pelaku UMKM Di Sekitar
Lingkungan Kampus IAlI Darussalam Martapura)’, MUSYARAKAH: Journal of Sharia Economics
(MJSE), 1.2 (2021), 89-99.

82 Akbar, penjual Soft Drink, wawancara di Kota Palopo, tanggal 05 Maret 2023
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Aja juga mempunyai fitur Scan barcode didalam aplikasinya. Dan yang menjadi
daya tarik tersendiri ialah Link Aja mempunyai prosedur yang sesuai syariat
ajaran agama Islam yang telah diatur berdasarkan Fatwa DSN MUI
No0.116/DSN - MUI/1X/2017

e) Shopee Pay

Shopee Pay merupakan fitur yang dikemabang oleh Shopee untuk

memudahkan konsumen dalarg 80 pembayaran. Selain itu hal yang

menarik dari Shopee & gndapatkan harga yang lebih

murah dibag pgan memberikan

potongan 0% dengan jsyarat pembaye ilakukan dengan

Shopee pa i tuk penjual dan
pembeli
i dkk, Promosi,
; s ngaruh terhadap

J g oleh Saudara Irvan
selaku narasumber, yaitu™ '

“Dengan adanya promosi scg diskon, cashback serta kemudahan dalam
penggunaannya membuat para konsumen konsisten dalam menggunakannya.
Para konsumen terkadang mendapatkan potongan harga ketika membeli suatu
produk dengan jumlah harga minimum yang telah ditentukan.”®

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa promosi

serta kemudahan dalam penggunannya menjadi kunci utama mengapa shoope pay

sukses dalam kalangan UMKM di Kota Palopopo.

8 |rvan, penjual Minuman Boba, wawancara di Kota Palopo, tanggal 08 Maret 2023
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Dari hasil pembahasan di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
pelaku UMKM di Palopo cukup paham dan mengetahui tentang pembayaran
digital sebagai pembayaran alternative. Adapun diantara pembayaran digital yang
telah dibahas sebelumnya antara lain ; QRIS, Dana, Ovo, Go-Pay dan Shoope Pay

Selanjutnya pelaku UMKM di Palopo menganggap pembayaran digital

sebagai metode pembayaran yang fleksibel serta efisiensi yang sangat tinggi.

Fasilitas yang diberikan pembg sangat memudahkan untuk melihat

kecocokan antara perg a.tidak perlu mencatat setiap
transaksi segs ara otomatis.

2. Manfaz rhadap pelaku

asi saat ini agar
dapat meng aj i \/a P3 ikro, kecil, dan
menengah ngkungan bisnis
yang lebih NG , meLk penggabungan dan
Orang Indonesia pasti bany elakukan pembayaran nontunai. Setiap
smartphone individu memiliki potensi memiliki banyak program dompet digital
yang diinstal didalamnya. Teknik transaksi ini memungkinkan kita untuk
melakukan berbagai transaksi dari lokasi manapun dan kapanpun. Di antara

kemajuan tersebut adalah pembentukan sistem pembayaran digital yang

manfaatnya mampu dirasakan baik bagi produsen maupun konsumen itu sendiri..
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Para pelaku usaha UMKM di Kota Palopo merasakan manfaat dari
pembayara digital sebagai berikut:
a) Efisien Waktu dan Tenaga

Dalam penggunaan sistem pembayaran digital membantu para pelaku

usaha UMKM dalam mengefisienkan waktu dan tenaga mereka dalam

bertransaksi dengan konsumen. Dengan adanya pembayaran digital mampu

meningkatkan efisiensi waktu dz alam melakukan transaksi pembayaran

sebuah produk pad gda saat membayar tagihan

sakan juga oleh
ar atau shopping
center dal L ingi kan penjual dan

uter atau gadget

0 penjual roti bakar

“Menguntungkan, QRIS in at menguntungkan selain simple dan juga
lebih aman, Dan menurut saya sistem pembayaran digital ini dapat
membantu dalam bertransaksi secara praktis, jadi konsumen tidak perlu
membawa uang tunai dan tidak perlu repot dalam melakukan pembayaran.
Tinggal melakukan scan pada QRIS yang telah disediakaan. Dan kita juga
bisa memaksimalkan pelayanan serta tidak perlu lagi kerepotan ketika
tidak tersedia uang kembaliannya lagi.” *

8 gaffanah, N., & Amir, W. (2022). Implementasi Fintech (E-Wallet) Dalam
Mengembangkan Bisnis Bagi Pelaku Umkm Di Kota Makassar. JEMBA: Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Manajemen dan Bisnis, Akuntansi, 2(1), 1-8.

% Muhammad Nur Salim, ‘Penerapan E-C Ommerce Dalam Meningkatkan Daya Saing’,
Jurnal Ekonomi Syariah Dan Akuntansi, 1 (2020), 42—-46.

8 Andri, penjual roti bakar Bandung, wawancara di Kota Palopo, tanggal 21 Februari
2023
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Berdasarkan wawancara tersebut, dengan adanya pembayaran digital
berpengaruh penting terhadap efisiensi waktu dan tenaga baik bagi pelaku usaha
UMKM maupun bagi konsumen itu sendiri ketika melakukan aktivitas transaksi.
Sehingga pelaku usaha mampu mengelola waktu dan tenaga secara lebih

maksimal lagi untuk kedepannya.

a) Mendapatkan Laporan
Salah satu solusi, a0 meningkatkan ketahanan usaha
UMKM, vyaitu g si keuangan digital
terutama untuk
menghilangka i i il Work from Home,
njadi lebih mudah,
sehingga dap: itor 4868 eti gunakan cash yang

harus dilaku atata i3 campendanaan, karena

lebih luas, karena dapat menjangkau kalangan yang adaptif dengan teknologi;
Kemudahan transaksi dari sistem pembayaran digital lebih terintegrasi, sehingga
dapat memicu digitalisasi UMKM.®’

Bagi para pelaku usaha UMKM, ikut dalam penggunaan digital financial
bisa membantu baik dalam menyusun laporan keuangan bisnis atau rencana usaha.

Hal ini diisebabkan pembayaran digital, efektivitas dan sirkulasi keuangan bisnis

87 Syahril Djaddang And Others, ‘Inklusi Keuangan Digital Pada Masa Pandemi Covid-
19 Dan Normal’, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Pancasila, 2 (2022), 79-89.
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menjadi lebih stabil lewat laporan transaksi yang lebih sistematis dan dapat
diterima secara real time.®
Hal tersebut kemudian di perjelas kembali oleh saudara Zulfikar selaku
pengusaha UMKM, yakni :
“Dalam Pembayaran digital, selain berfungsi sebagai media transfer
pembayaran digital juga berfungsi sebagai alat pembuat buku kas otomatis.
Hal ini dikarenakan dengan memakainya sistem pembayaran digital, para

pelaku usaha UMKM tidak paaglu repot lagi membuat buku kas manual.
gupun pengeluaran sudah tercatat oleh

ahwa dengan adanya
pembayara dalam mencatat

seluruh keg i i . i keuangan yang

menarik yang bakal meningkat anja para consumen. Tentu saja hal
ini bisa meningkatkan pengalaman konsumen dalam berbelanja.*
Transaksi online semakin diminati, bahkan sudah menjadi tren di kalangan

masyarakat luas. Selain dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun tanpa ada

batasan waktu atau jarak. E-payment menawarkan berbagai macam kemudahan

8 gaffanah, N., & Amir, W. (2022). Implementasi Fintech (E-Wallet) Dalam
Mengembangkan Bisnis Bagi Pelaku Umkm Di Kota Makassar. JEMBA: Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Manajemen dan Bisnis, Akuntansi, 2(1), 1-8.

89 Rahardjo, B., Ikhwan, K., & Siharis, A. K. (2019). Pengaruh financial technology
(fintech) terhadap perkembangan UMKM di Kota Magelang. In Prosiding Seminar Nasional
Fakultas Ekonomi Untidar 2019.
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dan kepraktisan dalam melakukan pembayaran. Berbagai macam metode
pembayaran dapat diintegrasikan kedalam sistem sehingga memudahkan
pelanggan yang akan melakukan pembayaran sesuai pemesanan yang
dilakukan.*

Hal tersebut juga diperjelas kembali oleh saudara Akbar dalam

wawancara, yakni :

itu mampu memberikan berbagai
Terkadang konsumen lupa
pembayaran digital tersebut

“Dengan adanya pembg
alternativ. pembay;
membawa uang
h dengan adanya
digital memf yaran semakin
bervariatif. bkukan transaksi
secara cep harus bayar dan
menunggu dang melakukan

transaksi.

Digitalisasi sistem pg memperluas jangkauan bisnis.
Misalkan saja pelaku usaha UMKM bergabung dengan sistem pembayaran digital
Shoope Pay. Maka keuntungan yang didapat dengan bergabung ke sistem
pembayaran digital ini adalah jangkauan took yang diperluas. Hal tersebut
disebabkan, Shoope Pay memiliki fitur deals sekitarmu yang membantu

konsumen menemukan promosi maupun informasi merchant yang terdekat dari

PGP Fajar Pranadi Sudhana and others, ‘Pengembangan Sistem Pembayaran Untuk
Desa Wisata Tri Eka Buana Dengan Online Payment Pendahuluan’, Jurnal Aplikasi IPTEKS, 7.1
(2021), 17-23.

1 Akbar, penjual Soft Drink, wawancara di Kota Palopo, tanggal 05 Maret 2023
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lokasinya dengan mudah. Selain hal itu, para pelaku usaha UMKM dapat
memperluas pasar yang lebih luas berkat sistem pemasaran Shoope Pay yang telah
terintegrasi dengan layanan QRIS.*
Hal tersebut juga diperjelas kembali oleh saudari Fika dalam wawancara,
yakni :
“Dalam penggunaan sistem pembayaran digital, selain mampu membuat
membantu konsumen dalggee. bertransaksi sehingga lebih mudah.
Pembayaran digital magg Rbangkan bisnis saya. Dengan adanya

pembayaran digita p pasar yang lebih luas di dalam
dunia digital .’

Darj gsimpulan bahwa

pembayara erluas jangkauan

usaha yang digital mampu

menjadi sa mengembangkan
usaha meré i membuat para
pelaku usa pduk mereka.

d Erawati menyatakan bahwa
kemudahan  pemakaian  berpengaruh  terhadap  minat  penggunaan

pembayaran digital. Fintech menawarkan kemudahan layanan keuangan bagi

penggunanya. Sebelum teknologi canggih seperti saat ini, apabila masyarakat

%2 gaffanah, N. & Amir, W. (2022). Implementasi Fintech (E-Wallet) Dalam
Mengembangkan Bisnis Bagi Pelaku Umkm Di Kota Makassar. JEMBA: Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Manajemen dan Bisnis, Akuntansi, 2(1), 1-8.

% Fika, Pelaku Usaha UMKM, wawancara di Kota Palopo, tanggal 26 Arpil 2023
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hendak melakukan transfer dana, mereka diperlukan untuk mendatangi
tellerbank atau mesin ATM secara langsung.®
Hal tersebut kemudian dipertegas kembali oleh saudara Irvan dalam
wawancara sebagai berikut :
“Dengan adanya pembayaran digital, kini tidak perlu lagi repot-repot pergi
ke bank untuk melakukan transfer dalam pembayaran. Pembayaran digital
ini menjadi salah satu kemudahan dalam teknologi sistem pembayaran.

Penggunaanya yang mudah menjadikan pembayaran digital ini disukai
oleh berbagai golongan masyaagkat termasuk pelaku UMKM.”*

Dari teori dan hagi maka peneliti berasumsi bahwa

dengan adanya hingga keberadaanya
sukses menj emudahan dalam
penggunaann tetap diminati oleh
kaum milenia

e) Strateg

strategi untuk

seperti  Gopay, ShopeePay, OVO, dan transaski melalui penggunaan mobile
banking. Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bagi pelaku

UMKM vyang menggunakan pembayaran digital pada usahanya

o Noviyanti, A., & Erawati, T. (2021). Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan dan
Efektivitas terhadap Minat Menggunakan Financial Technology (Fintech)(Studi Kasus: UMKM di
Kabupaten Bantul). Jurnal limiah Akuntansi Dan Finansial Indonesia, 4(2), 65-74.

% |rvan, penjual Minuman Boba, wawancara di Kota Palopo, tanggal 08 Maret 2023
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memberikan dampak yang positif berupa kemudahan transaksi dengan

konsumen.®®

Hal tersebut diperjelas kembali oleh saudara Arfan selaku narasumber
dalam wawancara yaitu sebagai berikut :

“Di tengah zaman modern ini para pelaku usaha UMKM harus mampu
mengikuti perkembangan zaman untuk mempertahankan usaha mereka.
Ketika mereka tidak mampuaberjalan seiringan dengan perkembangan
teknologi, bukan hal ya ereka akan mengalami gulung tikar

Dari teog ; iti berpendapat bahwa
dengan meng ha mereka, pelaku
usaha UMK ku usaha UMKM
lainnya. Hal ayaan digital yang
merupakan h adi strategi untuk
mempertahan

3. Hambatan F pan Sistem Pembayaran
Digital

Dalam penggunaan QRIS“B@RR” Indonesia (BI) telah memperkenalkan
standar Quick Response Code (QR) untuk transaksi uang elektronik menggunakan
aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet elektronik, atau mobile banking.
Kehadiran QRIS mendapat respon yang baik dari berbagai pemangku

kepentingan. QRIS diproyeksikan dapat membantu perkembangan ekonomi

% Sugiarti, E. N., Diana, N., Cholid Mawardi, M., Studi,P., & Program, A. (2019).
Peran Fintech Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Menengah Di
Malang.

%7 Arfan, Owner Kopsum, wawancara di Kota Palopo, tanggal 27 Februari 2023
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digital Indonesia. Namun, ternyata penerapan QRIS masih menghadapi sejumlah
kendala.

Hambatan untuk menumbuhkan transaksi QRIS adalah budaya misalnya,
individu yang masih berpikiran apa-apa dalam melihat transaksi menggunakan
QRIS sebagai hal baru, yang membuat orang enggan untuk mencoba. Inilah

sebabnya mengapa banyak orang saat ini ragu-ragu untuk mencoba, dan mungkin

salah satu dari mereka takut akag
Oleh karena : saat bertransaksi
Rerdagang dengan
uang tunai.
a. Kone

Ko hambatan dalam

bertransaks i ‘ : bayaran digital
dibutuhkan A0 i. Danve g ga internet tidak
memadai proseSUEBRNANETe A : A 4ao-Rahiken bisa saja tercancel

Kendala yang dikeluhkan pelaku UMKM di Kota Palopo dan
dirasakan masyarakat adalah jaringan yang tidak konsisten. Padahal jaringan
sangat penting dalam transaksi QRIS. Jadi, jika jaringan tidak tersedia atau tidak
dapat diandalkan, pembayaran mungkin terganggu, dan pada akhirnya, konsumen

akan beralih ke transaksi tunai.

% Bris Tri Kurniawati, Idah Zuhroh, and Nazaruddin Malik, ‘Literasi Dan Edukasi
Pembayaran Non Tunai Melalui Aplikasi QR Code Indonesian Standard ( QRIS ) Pada Kelompok
Milenial’, Studi Kasus Inovasi Ekonomi, 05.01 (2021), 23-30.



69

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan saudara Zulfikar dalam wawancara.
Seperti dinyatakan oleh Saudara Zulfikar pengusaha UMKM berbasis digital
payment di Café Zona Temu sebagai beikut:

“Mungkin pada saat mati lampu itu sinyal tidak tersedia, pada saat
kehabisan kuota begitu, itu penghambatnya salah satunya. Dan mungkin
koneksi internet juga. Ketika ada masalah dengan koneksi jaringan,
transaksi QRIS tidak dapat diselesaikan. Dan Pernah juga Transaksi

bermasalah karena pembayaran terpending dari system pembayaran nya.”
99

Berdasarkan teori gi berasumsi bahwa jaringan yang

tidak stabil mer sl Dengan lokasi yang

PDagai pihak pelakd laukan transaksi
ternet sangatlah

penting da : ‘ : giatan transaksi

penggunaan sistem pembayaran gunakan QRIS, yang menjadi kendala
selanjutnya yaitu para pedagang UMKM mengalami ketidakpuasan atas adanya
biaya merchant discount rate (Mdr) sebesar 0,7% yang diberlakukan kepada para
pedagang per transaksi terhadap penjualan.

Hal ini akan menyebabkan pendapatan harian pedagang akan berkurang

dan juga akan menyebabkan QRIS kurang diminati oleh pelaku UMKM di Kota

% Zulfikar, Pengusaha Cafe Zona, wawancara di Kota Palopo, tanggal 12 Maret 2023
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Palopo. Hal ini juga dipertegas kembali oleh saudara Irvan dalam wawancara
sebagai pelaku usaha UMKM di Kota Palopo, sebagai berikut :
“Dengan adanya biaya merchant discount rate sebesar 0,7% yang
diberlakukan kepada para pedagang menurut saya rada memberatkan buat
saya dan para pelaku usaha yang lain. Jadi pendapatan harian kami
berkurang karena adanya potongan tersebut.”'*
Berdasarkan teori dan hasil wawancara tersebut, peneliti berpendapat

bahwa dengan adanya MDR sebesa#0,7% sangatlah membebani para pelaku

usaha UMKM. Dengan u gdalam transaksi ditambah dengan
0 mengeluhkan hal ini.

a pelaku usaha

basi pembayaran.

)nsumen tertentu

lebih memilih uang tunai daripada dalam bertransaksi sehari-hari. Untuk
meningkatkan transaksi QRIS maka perlu adanya sosialisasi dan edukasi QRIS
kepada masyarakat dan pelaku usaha UMKM.

Hal ini perjelas kembali oleh Saudara Akbar dalam wawancara sebagai

pelaku usaha UMKM, sebagai berikut :

100 | ryzan, penjual Minuman Boba, wawancara di Kota Palopo, tanggal 08 Maret 2023
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“ Jika dibandingkan antara pembayaran tunai dengan pembayaran tunai,
pembayaran tunai yang lebih sering digunakan. Hal ini dikarenakan masih
banyak masyarakat yang lebih memilih pembayaran tunai dibandingkan
pembayaran tunai dengan berbagai alasan.”***

Berdasarkan teori dan hasil wawancara diatas, maka peneliti beranggapan

bahwa pola pikir masyarakat di Kota Palopo masih menjadikan pembayaran

digital merupakan pembayaran yang masih asing bagi mereka. Padahal, sudah saat

inilah masyarakat harus mamp 0 pembayaran digital menjadi pilihan

utama dalam bertran memasuki era 5.0 semua
kegiatan . ransaksi dalam

kehidupan

101 Akbar, penjual Soft Drink, wawancara di Kota Palopo, tanggal 05 Maret 2023
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengetahuan pelaku UMKM di kota Palopo terhadap alat pembayaran

digital QRIS vyaitu pedagang mayoritas mengetahui QRIS sebagai alat

pembayaran digital yang dikg 2ank Indonesia, dimana QRIS ini

memberikan kelebihg digital lainnya, seperti
OVO, Gopg gudahkan mereka

dalam melg payaran karena tidak perlu uang kembalian
a Palopo, yaitu

aksi secara non

tunai meng 4 B b 5 e elalu membawa

kemudahan transaksi itu masyaraka ih berbelanja dan secara tidak langsung
akan meningkatkan pendapatan bagi pelaku UMKM.

3. Hambatan pelaku UMKM menggunakan QRIS yaitu terkendalanya
jaringan internet yang kurang stabil dalam melakukan transaksi sehingga menjadi

kendala bagi pelaku UMKM dan juga konsumen dalam melakukan transaksi.

Serta adanya biaya merchant discount rate (Mdr) sebesa 0,07% vyang di
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berlakukan kepada para pedagang. Dan akibat dari hambatan tersebut terkadang
sebagaian juga masyarakat melakukan pembayaran secara tunai.

B. Saran

1. Bagi Pemerintah QRIS adalah sebuah inovasi pembayaran digital melalui
QR Code yang dibuat oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran

Indonesia (ASPI) yang memungkinkan transaksi lebih cepat, sederhana, murah,

aman, dan andal. Oleh kareng intah harus meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadag akan pembayaran  digital
positif terhadap
igital QR Code

dengan juga i i infrastruktur

komunikas i : 3 it memanfaatkan

pembayaran non tunai melalui "€ 0de Dberbasis QRIS diharapkan dapat
mendorong pembeli untuk menggunakan pembayaran non tunai untuk membantu
Indonesia bertransisi ke cashless society dan mempercepat pembayaran, karena
pembayaran QRIS lebih cepat, lebih mudah, lebih murah, lebih aman, dan lebih
dapat diandalkan.

3. Bagi Masyarakat Perlu meningkatkan rasa keingintahuan, rasa

kepercayaan diri dan kepercayaan terhadap teknologi zaman kini khususnya
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tentang alat pembayaran non tunai, sehingga dapat menggunakan dalam
pelaksanaan jual beli dan masyarakat harus dapat membantu dalam
mendukungnya dengan memanfaatkan pembayaran digital berbasis QR Code,
yang akan mempercepat sistem pembayaran di Indonesia dan membantu UMKM

dalam meningkatkan pendapatannya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 :
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
A. Data Responden
Nama/Inisial :

Usia :

Nama Usaha :

B. Pedoman Wawanca
1. Apakah Bag
2. Apakah pe pak/lbu?
3. Apakah ac bmbayaran digital?
4. Apakah p nan menggunakan

Bapak/Ibu? Atau

5. Dengan ada Remba RGP merasakan manfaat
dalam menggunaka
6. Apakah ada peningkatan penjus Bapak/Ibu menggunakan pembayaran

digital ini? Jika ada mohon disebutkan, jika tidak mengapa?
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Lampiran 1 :
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
A. Data Responden

Nama/Inisial :

Usia :

Nama Usaha :

B. Pedoman
1. Apakah B:
2. Apakah pe pak/1bu?
3. Apakah ac embayaran digital?
4. Apakah p nan menggunakan
pembaya
5. Dengan adanya pembayaran @ apakah Bapak/lbu merasakan manfaat
dalam menggunakan pembayaran digital ini?
6. Apakah ada peningkatan penjualan sejak Bapak/lbu menggunakan pembayaran

digital ini? Jika ada mohon disebutkan, jika tidak mengapa?

Lampiran 2 : Dokumentasi
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